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ABSTRAK

Fenelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan penguasaan penerapan kaidah EYD pada siswa ——S5MA
Negeri dan SMA Swasta—-— dalam pengajaran bahasa Indonesia.
Di sampigg'itu, penelitian ini 4ingin melihat perbedaén
sikap bahasa siswa -—-—tinggi dan rendah—— terhadap
-pénguasaan kaidah EYD.

Hipotesis penelitian ini adalah: (1) penguasaan
kaidah EYD SMaA Negeri lebih baik daripada SMA Swastaj; (2)
sikap bahasa siswa tinggi lebih baik daripada sikap bahasa:
siswa rendah dalam penguasaan kaidah EYb; (3) terdapat
interaksi penguasaan kaidah EYD dengan sikap bahasa siswa.

Fenelitian dilakukan di Kotamadya PFadang tahun

ajaran 1992/199%. Metode penelitian ini adalah ex post

facto dalam raﬁcangan disain blok 2 x 2 dengan sampeli

sebesar 260 orang.’ Pengambilan data mempergunakan anglket
untuk pengajaran dan tes sekala sikap. Tehﬁik anélisiﬁ
data yang digunakan adalah analisis variansi '(ANAVA) dua
jalan pada taraf signifikansi o 0,05 dan « Q.01
Pengujian hipotesis penelitian yang menggunakan
teknik analisis variansi yang hasilnya adalah - dua
hipotesis nol berhasil ditolak, sedangkan satu hipotesis
nol lainnya gagal ditolak. Dengan demikian, :penelitian
ini berkesimpulan yaitu: (1) penguasaan kaidah EYD SMA
Negeri keseluruhan lebih béik daripada.‘penguasaan kaidgah

EYD SMA Swasta; (2) penguasaan kaidah EYD bagi 5i;wa
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memiiiki sikap bahasa tingéi lebibh baik daripada siswa
memiliki sikap bahasa rendah; (7) tidak terdapat interaksi
penerapan kaidah EYD dengan sikap bahasa siswa.

Fenelitian ini adalah merupakan kenyataan ilmiah
bahwa penerpan kaidaH-EYD SMA Negeri keseluruhan sangat
baik,_terutama bagi siswa yang memiliki sikap bahasa
tihggi. . Hasil terapan kaidah EYD sungguh rendah: rerata
A%,0503 seharusnya skor mendekati 100 sebab hal ini adalah
pengetahuan dasar penulisan elementer vyang .merupakan
langkah pertama dan sekaligus lambang standardisasi bahasa
Indonesia. Kegagalan langkah pertama ini mengisyaratkan

kegagalan langkah selanjutnfa.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. F?tﬁf Bg{?gang Ma;aiﬁb

Da}am kurikulum SMA 1884 dinyatakan bahwa mata
pelajaran bahasa Indonesia merupakan program = inti.
Haksudnya setiap siswa dari segalsa Jurysan wajib
mempelajari bahasa indonesia Qésuai dengan ketentuaﬁ
kurikulum yang berlaku. Dalam Eurikulum mata pelajaran
bahasa Indoneéia dimuat bahan kajlian yang harus dipelajari
dan dikuasai oleh siswa pada Jjenjang pendidikan vyang
bersangkutan. - ' ‘ . |

Bahassa Indoﬁesia ' bukan hanya sebagai mata
pelajaran, tetapi juga berfungsi sebagai bahasa pengantar
dalam dunia pendidikan mulai dari Sekoiah Daser sampai
Perguruan Tinggi. Di samping kedudukannya ‘sebagai bahasa
nasional dan bﬁhasa negara, ; maka bahasa  Indonesia
berfungsi sebagal. bahasa resmi kenagaraan dan sarana
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Amran ﬂalim,
1980:24).

Dengan demikian ‘daéat dikatakan kedudukan ;dun
Fungsi bahasa Indonesia dalam kehidupan mempunyai peranan
penking. Justru itu merupakan kewajiban bagi metiap bangsa‘

Indonesia untuk mempzlajarl, mengembangkan, dan mnomblne

pemakai bahasa Indonesia yang baik dan benar. Harapan ini
diharapkan akan dapat memenuhi fungsinyﬁ sebagai bahasa

negars.

»
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Kenyataan yang dihadapi bahasa Indonesia .kurang
mendapat perhatian'menurut semestinya. Hasyarakat merasa
sudah cukup bila telah menguasai bahasa Indonesia sebageai
alat komunikasi sehari—hari'saja. Purwo (1990) menyatakan
bahwa telah lama 'terjadi. keluhan tentang rata-rata
mahasiswa, apabila menyusun skripsi atau karya 1ilmiah,
bahasa Indohesia jelek, rangkaian kalimatnya  sulit
dipahami, jalan pikiran yang diungkapkan tidak rutun.
Berbahasa Indonesia secara Quruk dan salah dilakukan
banyak orang, dari mahasiswa, dosen bergelar deoktor,
penjahat pemerintah, apalagi pelajar serta golongan awan.

Keputusan kongres bahasa Indonesia III 1979 vyang
berkaitan dengan pendidikan menyatakan b;hwa keterampilan

berbahasa Indonesi tamatan sekolah dasar dan sekolah

lanjutan belum memenuhi syarat minimal untuk kepentingan

pendidikan tinggi dan untuk kepentingan komunikasi umum di

dalam masyarakat. Kongrés bahas IV 1983 mengungkapkan
cukup banyak pemakai bahasa Indonesia yang belum baik dan
benar di antara mahasiswa, pengajar di Perguruan Tinggi,

Cendikiawan, dan pemimpin yang menduduki Jjabatan tinggi.

Akhirnya, putusan kongres bahasa Indconesis v 1988

mengulangi simpulan bahwa masih cukuyp banyak pemakai
bahasa nasional yang belum mempergunakannya dengan baik
dan benar, sesuai dengan konteks pemakaiannya.

Memperhatikan cuplikan keputusan kongres bahasa di
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atas, perlu dipertﬁnyakan, mengapa hal iéu terjadi? Apakah
bangsa Indonegia tidak menyukai bahasa yang télah men;adi
miliknya? Apakah bangsa Indonesia yané merupakarn bahasga
nasional? Alisyahbana (1891) menyatakan bahwa bahasa
Indonesia sebagai bahasa modern mempunyai sejarah, sifat,
dan tuntutannysa sendiri vang berbeds dari bahasa Helayu
dan daerah lain yang tradisional.

Dengan demikian, bahasa Indonesia  seharusnya
teratur, sistematik, dan Qisiplin -mengungkaﬁkan pikiran
jika maun ikut éerta dalam kemajuan modern yang berpusat
kgmajuan ilmu,lteknologi dan skonomi yang sedang mengalami
proses globalisasi.. Jjustru ifu bahasa Indonesia harus
dianalisis dari hal-hal yang mendasar vang paling
elementer. Hal ini bertujuan untuk meliﬁat dan mengatasi
masalah yang dihadapi dewasa ini.

| Santoso (1981) nembedakan tingkat pembedaan
bahasa, yaitu: (i) penguasaan untuk komunikasi biasa
sehari-hari vyang bersikap mental vyang menerima &ang
berpenilaian ope?asiénal, (ii) penguaséan untuk seni ldan
politik yang sukar dapat dinilai behar saiah, dan (iii)
penguasan untuk pendidikan-dan ilmu yang Jjelas dan tepat
serta dapat diuji beﬁar salahnya. untuk kepe;luan

sehari-hari vang berprinsip "asal dimengerti", penguasaan

bahasa Indonesia tidak perlu dipelajari di. sekolah, ..

sedangkan untuk tujyan seni dan | politik diperlukan’
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pendidikan bahasa dengan menganalisis karya-karya satra
dan pidato politikus. Selanjutnya untuk tujunan pendidikan
dan ilmu, siswa perlu dilatih premis-premis yang memenuhi-
tatabahasa dan logiksa.

Pendidkan dan ilmy terlaksana melalui bahasa
tulis, maka penguasaannya menjadi sasaran pengajaran
ai sekolah. Tarigan (1986) menyatakan pentinya bahasa
tulis itu dikuasai terlihat dari pernyataan yang sering

dikutip antropologi, “"sebagai mana bahasa membedakan

manusia dengan binatang, begitu pula tulisan membedakan

manusia beradap dari manusia biadap". Dengan demikian
peranan bahasa tulis dalam kehidupan gasyarakat sangat
memegang peranan pentiné. Orang akan{ mudah melupakan
apa-apa yang telah dibacanya daripada yang tertulis.

' Tarigan (1888) menyatakan kualifikasi menulis
dapat dibedakan: (i) minimal, bila dapat menuliskan
kalimat-kalimat atau pragraf yang akan dikembangkan secara
lisan atau dapat menulis surat sederhanma secara singkat;

(ii) baik, bila menulis komposisi bebas dengan kejelasan

dan ketepatan dalam kosa kata, idiom, dan sintoksis; dan

(1ii) unggulan, bisa mampu menulis aneka masalah dengan

idiom yang wajar, ekspresi vang cerah dan mudah
dimengerti, dan prasaan Yaﬁg tajam terhadap gaya bahasa
vang beraneka ragam,

Untuk melihat kualifikasi karya tulis Lumbanbatu
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(1992) mengemukakan bsahwa harus -~ ditangani berbagai
persoalan: dari ejaan, kosa kata, tata ~bahasa sampail
gejala bahasanya. Penangannan akan 1lebih baik bila
dilakuksan dari tataran bawah ke atas dan bukan sebaliknya,
karena akan terjadi suatu usaha tambal sﬁlam. Dalam hall
ini Presiden suharto pada sidang DPR, 16 Agustus 1972
menyatakan bahwa standarisasi ejaan merupakan 1ﬁngkah
pertama dan menjadi lambang dari standarisasi ﬂahasa
Indonesia secara keseluruhan. |

Kridalaksana  .(1982) menyatakan bahwa ejaan
menyangkut semua asfek tulis, vaitu (1) easpek penologis
berupa penggambaran fonem dengan huruf dan abjaq; (ii)
aspek morpologis berupa penggambaran satuan kata: dan
(1ii) aspek sintogris berupa penggambaran. kalimat dengan
tanda baca. Di samping itu dalam wacana seperti acuan
karangan, bagan, catatan kaki, daftar pustaka, Jjudul dan
sub-judul distur dalam kaedah ejaan.

Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan (EYD) di
resmikan pemakaiagnya pada tahun 1872 dan berlaku di dua
negara: Indonesia dan Hﬁlaysia. Dengan demikian pemberlaku
EYD telah berlangsung selama 20 tahun sanpai sekarang.
Moeliono (198689) menvatakan walaupun penetapan kaidah. EYD
yang sudah disusun rinei, lengkap,dan memenuhi' syarat
kecendekiaan itu belum ditersapkan dengaﬂ;baik teruytama di

lembaga pendidikan.



Banvak- laporan penelitian vang mengungkapkan
tentang relatif rendahnya penguasaan EYD, antara lain:
Djabarudin (1989) merubah karya tulis siswa SD, SHTP;dan
SMTA semua ‘propinsi di Indonesia menyimpulkan bahwa
sebagian besar bahasanya memprihatinkan. Secara umum
tampak para siswa gagal menerapkan EYD, memiliﬁ kata dan
istilah vang tepat, dan menyusun kalimat yang benar. Dua
pertiganya dari telaah itu menyangkut kesalahan ejaan.

Ibrahim (1890) dalam laporan penelitiannya di IKIP
Padang menemukan bahwa mahgsiswa .belum menghayati serta
memsahami pemakaian EYD. Pemakaian huruf kapital merupekan
bagian terbesar dari kesalahan yang dilakukan oleh
mahasiswa dalam paragraf vyang disusunnyaj

Lunbanbatu (1992) menyimpulkan hasil peneiitiannya

terhadap siswa SMA ex DKI Jakarta mengungkapkan bahwa

‘hasil terapan kaidah EYD sungguh rendah: rerata 46,66 dan

simpangan baku 10,70; séharuSnya skor rerata mepdekati 100
dan simpangan baku mendekati 1 sebab hal ini adalah

pengetahuan dasar penulisan elementer yang merupakan

'1angkah pertama dan sekaligus lambang standarisasi bahasa

indonesia.

Berdasarkan cuplikan kepustaﬁaan yang‘ dikemukakan
di atas, jelas tergambﬁr relatif rendahnya penguasaan EYD
oleh siswa, kendatipun merekﬁ' telah belajar semenjak

sekolah dasar. Faktor-faktor apakah yang henyebabkam
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relatif rendahnya penguasaan EYD tersebut, perlu diadaksan
suatu penelitian yang mendalam. Justru itu, penelitian ini
akan dilakukan pada siswa SMA yang terdapat di RKotamadya

Padang.

B. Ruang Lingkpp Qan Pémbatasaq M@Sﬂliﬁ
1. Ruang Lingkup

Banyak faktor yang menyebabkan relatif rendahnya
penguasaan EYD oleh siswa SHA. 'Di antars .faktor—fgktor
dimaksud antara 1lain adalah: (i) pelaksanaan proses
belajar mengajar mata pelajaran bahasa Indoneéiﬁ SMA yang
bersangkutan; (ii) sikap bahasa siswa terhadap "pelajaran
bahasa Indonesia bahasanya atau pemakai bahassa Indonesiq )
pada umumnya; (iii) pengaruh media cetak atan elektronik
dalam kehidupan siswa sehari-hari; (iv) pengaruh

lingkungan ' pemakai bahasa Indonesisa dalam kehidupan

sehari-hari.

2. Pembatasan Hﬂsﬁlnh

Mengingat banyaknya variabel-variabel yang diamati
dan ikut menentukan keberhasilan siswa menerapkan kaidah
EYD, makse penelitisn ini dibatasi dalam hal-hsal fberikut:
(1) penguasaan Ejaan Bahasa Indonesia Yang iDisempdrnakan
oleh siswa SMA di Kotamadya Padang; (ii) Penerapan kai&ah

EYD dibedakan anatara SHMA Negeri dengan Swasts; (iii)

. ILIK UPT PERPUSTAKAnus
TUIKIP PADANG
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Sikap siswat terhadap matapelajaran bahasa Indonesia

(sikap bahasa siswa).

o F

C. Perumisan Masalah

Bertitik tolak dari batasan masalah di atas, dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut: (i); Adakah perbedaan
péngaruh penguasaan kaidah EYD antara siswa SMA Negeri dan
Swasta di Kotamadya Padang? (ii); Adakah perbedaen
penguasaan kaidah EYD antara siswa yang bersikap bahasa
tinggi dan bersikap bahasa rendah? (iii); Adakah interaksi

antara penerapan kaidah EYD dendan sikap bahasa siswa 8HA

di Kotamadya Padang?

D. Tyjuan Penelitian

T

G ] [

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah: (i). Untuk mengetahui atau mendapatkan data
tentang penguasaan penerpan kaidah EYD dan sikap bahasa
siswa SMA di EKotamadya Padang; (ii). -Untuk mengetahui
perbedaan penguasaan kaidah EYD antara SMA Negeri dan SMA
Swasta di Kotamadya Padang; (iii). Untuk mengetahui ada
dan tidaknya interaksi antara penerapan kaidah EYD dengan

sikap bahasa siswa SHA di Kotamadya Padang.

E. Kegunaan Hasil Penelitian

T T ERE N Y

Berpedoman pada tuejuan penelitian dan
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memperhatikan hipotesis yang Felah-ditetapkan, maka hasil
penelitian ini akan berguna: (i) Bagi pimpinan/pengambil
keputusan pada Kanwil DEPDIKBUD Provinsi Sumaterﬁ Bsrat
sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan hasil
belajar bahasa Indonesia pada SMA di Kotamadya Padang;
(ii) Bagi guru-guru mata pelajaran bahasa Indonesia pada
SMA sebaéai bahan/pedoman untuk memperbaiki/meningkatkan
pelaksanaan pProses nbelajar mengajar pada sekolah
bersangkutan;'(iii) Bagi siswa SMA untuk .neningkatkan

kemampuannya dalam penerapan kaidah EYD khususnya dan

penyusunan bahasa Indonesia umumnya.



BAB IX
STUDI KEPUSTAKAAN

A. Proses Belajar Hengajar Bahasa dan EYD

Guru merupakan titik sentrall dalamn pelaksanaan
proses belajar mengajar. Guru yang menentukan materi
pelajaran, prosedur didaktik, pengelompokan siswa, media
pengdajaran, dan kegiatan proses belajar mengajar. Ashwarth
(1985) vyang dikutip oleh kasihani Kasbalah (1989)
mengidentifikasi empat c¢iri khas guru bahasa, yaitu
memiliki (i) pengetahpan intelektual yang cukup, (ii)
keterampilan mengajar, (iii) kualitas pribadi guru yang
pfaktif, dan (iv) kemampuan untuk memperbaiki dan
mengembangkan préfeéinya.

Segrang guru yang profesion&l akan mampu
melakssnakan proses belajar mengajar dengan baik. Dia akan
mampu memilih materi pelajaran Yyang berorientasi pada
tujuan instruksional dan mengatur kegiatan belajar siswa
yang berkaitan erat dengan materi pelajaran.

Putusan Kongres Bahasa Indonesia V,Bagian III
Pengajaran Bahasa menyatakan bahwa metode yang diharapkan
dalam PBM bahasa Indonesia harus dapat menumbuhkan
interaksi guru peserta didikan demikian rupa sehingga
hengeﬁbangkam didikan kekritisan,kekreatifan,sérta
keresponsifan peserta didikan dalam menghadapi pelajaran
dan kehidupan.

Bahasa tulis merupakan sasaran utama dalam proses

belajar mengajar di sekolah.Tata penulisan (ejaan)

10



merupakan bagian elemter bahasa tulis yang dikudsai,karena
ejaan dipakai secara praktis dalﬁm kehidupan sehari-hari.
Anton M.Moeliono (1888) menyatakan bahwa penerapan

kaidah EYD yang disusun secara rinci, lengkap,dan memenuhi

syarat kecendikiaan itu adalah langkah menuju ke bahasa -

buku yang mendukung empat  fungsi . : (i) fungsi

pemersatu,{(ii) fungsi "pemberi ke khasan,(1ii) fungsi

- pembawa kewibawaan,dan (iv) fungsi pemberi kerangka acuan.

Proses belajar mengajar EYD telah dilaksanakan

bada SD,SHP,dan SHA. Henurut kurikulum SD,GBPP

1987,pengajaran ejaan diberikan dikelas III dan IV. Kelas

III pada catur wulan pertama mempelajari pemakaian hurﬁf.

benar untuk nama orang,h&ri,kota,sungai,Tuhan,kitab

suci,hari besar,kata depan,dan judul karangan. Pada ¢atur

-

wulan ke dua dipelajari tanda hubung dan kata ulaeng,kata

unlang berakhiran,tanda petik,serta penulisan kata depan di

dan awalan di. Kolom IV mempelajari penulisan unsur.

serapan pada catur wulan ketiga.

Dalam kurikulum SMP 1984 GBPP 1987,EYD diberikan

-pada kelas I dan kelas II. Pada semester pertama kelas I

membahas pemakaian nama,titik,dan tanda hubﬁng ~ dalam

pelajaran ke-5. Dalam pelajaran ke-6 dibahas pemakaian

huruf kapital untuk anak kalimat,nama diri,dan judul

karandan. Pada semesier kedua pelajaran ke-8 dibahas
penulisan kata kompleks. Sedangkan kelas II hanya membahas
pemakaian titik dua dan titik koma dalam pelajaran ke-8

semester ketiga.

11
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penulisan kata kompleks. Sedangkan kelas I1 ‘hanya membahas

pemakaian titik dua dan titik koma dalam pelajaran ke-8

semester ketiga. t

Akhirnya, dalam kurikulum SHA 1984, GBPP 1987,
pembahasan EYD dilakukan pada kelas I dan kelas II. Untuk
semester. pertama dibahas kata kompleks yang berawalan,
berakhiran, dan yangberawalan-berakhiran sekaligus dalam
pelajaran ke-1 dan memakai kata gabung dalam pelajaran
ke-2. Pads semester ketiga di kelas II dibahas  pemakaian
huruf kapital dalam pelajaran ke-§, ke-8,dan ke-9.
Penulisan nama gelar dan sapaan dibahas dalam pelajaran
ke-10, singkatan umum dalam pelajaran ke-12, penulisan
angka dan bilangan dalam pelajaran keL13," dan unsur
gabungan kata dalam pelajaran ke-15. Pada semester keempat
dibahas kata ganti, kata depan, dan partikal dalam
pelajaran'ke—17.

Berpedoman pada cuplikan kurikulum SD, SHMP dan SHA

diatas, dapat disimpulkan bahwa EYD hanya dipelajari di

kelas III dan IV SD, kelas I dan II SMP, serta kelas I dan
II pada SMA. Dengan demikian pemberian bahan pengajaran
EYD belum selesai, karena sebagian besar materinya belum
ﬁerdapat dalam kurikulum. Penplisan unsur serapan tidak
dibahas di SMP dan SMA, tetapi diberikan di kelas IV SD
vang pasti meﬁgalami kesulitan mempelajarinya. Siswa kelas

IITI SD belum dapat membedakan kata depan di dan awalan
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di-secara teori, mungkin lebih baik diberikan. kebiasaan
menulislsecara benar dari pada disuguhi teori penulisan.

Bila diban&iﬁgkan alokasi pengajaran EYD di 3D,
SMP, dan SMA, dengan .isi' Pédoman Umuml Ejaan Bahasa
Indonesia Yang Disempurnzkan, maka dapat digimpulkan:' (i)
ada bagian yang terus dibahas - pada ‘setiap Jenjang
pendidikan seperti -huruf besar daﬂ' titik, tetapi belum
tuntas, dan (ii) ada bagian vang tidak pernah. dijadikan
bahan pelajaran, yaitu pemnakaian dan penamaan‘-huguf,
penulisan huruf miring, pemakaian tanda pisah; eligsis,
tanya, seru, kurung siku, petik tundgal, garis mir;né,‘dan
apastraf. |

Berdasarkan uraian di atas, jelas tergambar bahwa
materi EYD belum dipelsjari seonrs tunteg di  mekolah.
Bahkan ada materi EYD . yang belum dibahas semenjak Sﬁ
sampai SMA. Sedangkan sekolah sangat berperan dalam proses
belajar mengajar, penerapan dan penyebaran kaldah EYD..
Sekolah bertanggungjawab meiaksanakan pendidikan dalam
usaha mencerdaskan kehidupan bangsa Indqnesia. Justru }tu,
pelﬁksanaan proses belajar meﬁgajar EYD perlu Qiteliti
untuk mendapatkan data- dan informasi guna mendapétkan

pengajaran bahasa indonesia pada masa yang akan datang.

B. Sikap Bahasa

Orang yang bersikap tertentu, cendrung menerima
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atau menolak sesuétu objek berdasarkan penilaiannya
terhadap ohjek itu. Kalau obyek itu bergune/ berharga bagi
dirinya maka dis akan bersikap positif, seballknya bila
ovek itu dinilai jelek/buruk bagi dirinya maka dia
menmpunyai sikap negatif.

Winkel (1987) mendgemukakan bahwa sikap adalah hal
ydng kompleks dan mengundang tiga aspek, yaitu (i)
pemahaman (kognitif), (ii) cita rassa (afektif), dan (iii)
tindakan (honotif). Seorang dapat menyatakan bahwa dia
tidak membenarkan korppsi (kognitif) dan tidak suka
melakukan korgpsi (afektif),. tetapi sikap negatif pada
korupsi jelas bila dia menolak tawaran menandatangani uang
yang lebih dari yang sebenarnya dikeluarkah (konatif).

Dengan demikian, aspek konatif paling berperan
dalam mengambil sikap tertentu karena kemauan bertindak,
. dan menentukan apakah seseorang berbuat sesuai dengan
sikap yang dimilikinya. Seorang bila telah bertindak dan
melakukan sesuatu segarﬁ berulang kali,. dapat disiapkan
bahﬁa dia telah mempunyai siksap terfentu.

Sikap bahasa (language attitude) adalah satu
diantara sikap-sikap yang berkembang di dalam masyarakat.
tumintaintang (1990) menyatakan bahwa sikap bahasa adalsah
kecendrungan penutur memekaki suatu bahasa satra 1uaénya
penyebaran pemakaian bahasa itu menurut konteks dan

situasinya. Jika seorang memakai bahasa Indonesia dlam
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hidupnva, maka dia sudah béréikap positif ?erhadap‘ baﬁésa
Indonesia. . . |

Kridalaksana (1383) ﬁenyatakan bahwa sikap bahasa
adalah potensi mental atau pe;anaﬁ terhadap bahasa sendiri
atan bahasa orang lain. Bila dibandingkan ‘pendapat kedua
penulis di atas, dapat disimpulkan bahwa Lumintaintang:
merujuk kesegi kuantitas . pemakai;an, sedangkan
Kridalaksana mengacu' ke segil kualipas peﬁékaian yvang
didasarkan pada poten81 mental.

Pemakaian bahasa Indonesia éecara kuantltas sudah
maju pesat, maka sudah saatnya memperhatikan segi kuaiitas
pemakaiannya,sehingga dapat berfungsi sebagai -pembentuk
jalan pikiran yang logis. Moeliono (1885) " mengukur ' sikap
bahasa terhédap baﬁan baku berdasarkan' fungsin&a
masing—masing; Fungsi pemersatu dan fungsi pemberi
kekhasan menerbitkan (i) sikap kesetiaan bahasa. Fungsi
pemberi wibawa menghasilkan (ii) sikap kebanggaan bahassa,
dan fungsi sebagai kerangka acuan mengakibatkan - adanya
(iii) sikap kesadaran akan warnza dan kaldah bahan baku. .;3

Bila diperhatikan kebtlga sikap bahasa di’ atas;‘?
" jelas merupakan peruﬁudan aspek éikaﬁ: kognitif, 'afektif;
konatif.lsikap kesétiéan' bahasa adalah hasil pemahaman
akan perluhya bahasa.persatuan-lndonesia (aspek.kognitif).

Sikap kebanggasan bahasa adalah- akibat “ahli bahﬁsa dan

khalayak ramai di Indonesia pada unumnya berpendapat bahwa

o
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petkembangan bahaga Indonesia dapat dijadikan teladan bagi
bangsa lain di Asia Tenggara yang memeriukan juga bahasa
modern (Moeliono, 1985:11l1). Sikaﬁwkebangjaan bahasa ini
mungkin lebih dimiliki bahasa ;ndonesia sebagai bahasa
ﬁaﬁional daripada sebagai bahasa baku (aspek afektif).
Sikap kesadaran akaﬁ warna dan kaidéb bahasa baku adalah
haéil dari fungsi. sebagai kerangka acuan khusus untuk
bahasa baku karena bersanghkutan dengan penerapan norma
atau haidah standar itu menjadi tolek ukur bagi sikap
bahasa seseorang atau golnngan.(aspek konotif).

Moelionn (198%) mengemukakan bahwa sikap kesetliaan
bahasa terungkap jika seorang lebih suka -memakai bahasa
Indonesia dan bersedia menjaganya terhadap.penéaruh bahasa
asing yang berlebih-lebihan. Sikap ini dianggap beralat
rebahasaan <taraf identifikasi penutur bahasa dengan
kepribadian nasional daﬁ taraf peranan nasionglisme. Palam
masyarakat Indonesia terdapaf‘ kegemaran 'Drang berbahsa
asing padé saat peristiwa bahasa tidak memasyarakatkannya.
Hal ini mungkin merupakan usaha identifikasi dengan
peradaban yang lebih modern yang merendahi bahasa asing
itu., .
| Selanjutnya Moeliono (1983) menyatakan bertalian
erat dengan kesetiaan bahasa adalah sikaﬁ kebanggaan
bghasa yang pada. gilirannya bertautan dengan ikatan

emosional pribadi pada bahasa baku. Fenerapan bahasa baku
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secara cermat dan hemat menumbuhkan kebanggaan kepada

orang yang mahir menggunakannya. Kebanggaan séperti ini
dalam masyérakat bahasa Indonesia agaknvya seperti hancur
yang belum bersemi. Hanyg sebagian kecil agolongan vyang
percaya bahwa bahasa Indonesia mampu menuanékan gagasan
rumit dan canggih.lPernyataan seperti; "bahasa Indonesia
masih dalam pertumbuhan". "bahasa Indonesia kurang dépat
menggngkapkan peranan batin Jjika dibandingkan dengan
bahasa daerah", merupakan indikasi kebanggaan .bahasa_ iﬁu
masih sangat tipis. -

Ucapan seperti, "Fokoknya asal dimenge?ti!" Jatan
"Maaf, saya bukan orang bahésa!“ menunjukkan sikap
kesadaran akan perbedaan norma bahasa baku non baku masih
_rendah. Jika orang menyatakan kaidah pada waktu berbahasa
asing atau daerah, dia langsung mendapat sangsi snsiaf,
berdﬁa koreksi, cemooch atau penilaian buruk (Moeliono,
1985:113). Fketiadaan sanksi sosial pada saat otrang
menyalahi kaidah bahasa Indonesia membuat kesadaran akan .
~kaidah standar tidak terlalu berkembang.

Bertitik tolak dari gambaran yang K dikemukakan di
atas, berdasarkan kerangka acuan yang merujuk ke bahasa
baku vyang ideal, melukiskan taraf kebakuan hahasa
Indonesia yang baku tidak sama. Fungsi lbahasa Indonesia
sebagal pemersatu supriadialektal  dan sepagai 'pembefi

kekhasan yang membedakan bahasa Indonesia dari bahasa lain
4 ]
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lebih menonjol daripada fungsi sebagai pembawa wibawa 2dan
kerangka acuan. Jﬁstru itu, sikap kesetiaan dan kebanggaan
bahasa secara relatif lebih tinggi daripada kesadaran akan
norma dan kaidah bahasa yang baku. Dengan'kata IAin kadar
sikap bahasa masyarakat Indonesia masih belum merata
(sama), kebanyakan masih pada taraf "aspek kognitif

(pengertian) . dan aspek afektif (citarasa), dan belum

sampai pada taraf aspek konotif (tindakan).

C. Ejaa? ngasa IndPRegf? ang Disemputnakan

Ejaan adalah hkaidah~kaidah cara menggambarkan
bunyi-bunyi (kata, kalimat dan sebagainya) dalam bentuk
tulisan (huruf—-huruf) serta penggunaan t;nda—tanda baca
(KamuslBesar Bahasé Indonesia, 1988). Kridalaksana (1983)
menyatakan bahwa ejaan adalah _penggambaran bunyi bahsa
dengan  kaidah tulis—menulis yang distandarisasikan,
lazimnya mempunyal tlga aspelk, yaitu: aspeP ponologis yang
menyangkut pengqambaran fonem dengan huruf dan penyu;unan
abjad; aspek morpologl yang menyanghkut penggambaran
satuan—satuan enorfeniss dan aspek sindakris yvang
menyaﬁgkut penanda ujaran berupa tanda baca.

Berdasarkan kedua sumber di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa ejaan adaiah kaidah tulis—menulis yvang

distandarisasikan mengenai bunyi, kata, kalimat, dan

wacana suatu bahasa. Ejaan Yanngisempurnakan (EYD) masuk
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dalam bagian di atas, tetapi'ké?ena ia merupakan sutu &ari
sistem ejaan bahasa Indonesia, maka - secara khusus
mempunyai penjelasan yang lebih rinci. Selanjutnya EYD ini
sebagaian besar sama dengan siétem Malaisia vyang termuat
dalam surat keputusan Fresiden No. 57 tanggal ib Agustus

3

1972 dan sekarangdresmi menjadi ejaan resmi Iﬁdanesia;

EYD mengatur (i) pemakaian( huruf sebanyak iE
patokan tentang: abjad, vokal, konsonan, diftong, gabﬁngan
huruf konsonan, dan pemenggalan kafaj (ii) pemaﬁaian huruf .
kapital dan huruf miring 18 patokan (iii) éenulisan kata

‘-

346 patokan tentang: kata.dasar, kata depan, kata sandang,
-pertikal, singkatan dan akronim, serta angka dan bilanganj
{iv) penulisan unsur serapan yang terdiri dari 80 patokan
tentang pengalihan kata dan ‘akhiran ke dalam bahgsa.
Indonesia; dan .(v) pemakaian tanda . baca 57 patokan
tentang: titik (.), koma (,), titik koma (3), titik dua
(), tanda thubung (-). tapda pisah (——), tanda elipsis
{...), tanda tanya (?), tanda seru (!), fanda kdrung (
(...) ). tanda kurung siku ( [..] ), tanda petik ( "..."
), tanda petik tunggal (- ...° ), ééris miring (/), dan
tanda penyingkat atauw apostraf (7). 3adi aéa -ﬁekitar 200
patolkan EYD yang disusun padaf dalam buku Fedoman Umum
Ejaan Eahasa'Indonesia Yang DiseMgurﬁakan i£u. Ferhitungan

patokan—-patokan tersebut dilakukan dari pedoman umum edisi

ke dua yang jauh berbeda dari buku pedoman pertama.
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FPatokan-patokan tersebut harus dihubungkan satu
_sama .lain untuk dapat dikuasai. Misalnya menulis Jjudul
bisa diatur dalam empat patokan yang berbeda bab:'(i) pada
. penulisan huruf besar, Bab 11, FPasal A, Ayat A 12; (ii)
pada penulisan huruf miring atau garis bawah dalam tulisan
tangan dan hketik, Bab II Fasal .B, Ayvat 1; (iii) pada
peh;kaian titiE; Bab V, Pasal A, Ayat Fj; dan (iv) pada
pemalkaian tanda lpetik, Bab V, PFasal L, Ayat. 2 vyang

masing-masing berbunyi: . . . -

(i) Huwruf kapital dipakai sebagai huruf pertama sekata-
{termasuk semua unsur kata ulang sempurna) di dalam
nama buku, Majalah, Surat Kabar, dan Jjudul—-judul
karangan kecuali kata seperti di, ke, dari, dan, yang,
untuk yang terletak pada posisi awal. L

(ii) Huruf miring dalam cetakan dipakai untuk menuliskan
ndma buku, majalah, dan surat kabar yang dikutip dlam

tulisan. )
(iii) Tanda titik tidak dipakai pada akhir judul vyang
merupakan kepala karangan atau kepala ilustrasi,

tabel, dan sebagainvya.
(iv) Tanda petik pengapit judul syair, karangan, atau bab
buku yang dipakai dalam kalimat.

Fatokan (i) dan (iii) berlaku untuk semua judul
apapun, sebaliknya untuk patokan (ii) dan (iv) hanya
berlaku untuk sebagian saj% yaitus judul.buku, majalah dan
surat khabar harus digaris bawahi lagi atauw dicetak miring
dan judul lain diapit tanda petik bila dikutip dglam
tulisan. Dengan demikiaﬁ tidak mudah menemukan dan
menguasai patokan itu karené disajikan pada bab dan
halaman yang berbeda yang harus dihubunékan’dan dipikirkan

pengrapannya.
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Ejaan ini juga lebih”universal dibandingkan dengan
ejaan sebelumnya. Ke-zé huruf latin itu digunékan semuanya
di dalam sis£em EYD, sedangkan tujuh huruf tidak digunaﬁan
sistem ejaan Swandi yaitu c, f, Qs Vs H. Yy =, dan lima .

huruf tidak digunakan dalam ejaan Van Ophuysen yaitu-c, g,

v, ¥, dam y. Huruf ke-3F dalam Ejaan Swandi dan Van

.~

Opbuysen dinamai xe, huruf ke-10 ye, huruf ke-17 Kiw,

huruf ke-21 ww, buruf ke-22 fe, dan huruf ke-28 ev. Di

— —

dalam EYD huruf—huruf itu dinamal ca, je, i;; us ve, dan
ye. Fada buku pedoman EYD pertama dan kedua, huruf v
dinamai fe, tetapi pad% buku ketiga (edisi kedua) dinamai
VE.

Badudu  (1984) menyatakan bahwa menurut‘ aturan-
bahasa, kata—-kata singkatan dibaca sesuai dengaﬁ penamaan

huraf dalam abjad bahaéa itu. Dengan demikiani singkatan
i

ésing yvang dipakai dalam bahasa Indonesia ha}us dibaca
sesuail dengan nama abjad Indonesia. Misalnya EBEBC dibaca
/bi-bi-si/ dalam hahasa Inggiris. /be-be-se/ dalém bahasa
Belanda /be-be—ce/,- TV .dalam bahasa Indonesia dieja
/te-ve/ bukan /ti-vi/ dan I& bukan /Zai-kyu/,. tetapi
/fi-ki/.

Huraf rangkap dalam sistem ejiaan terdahu;u lebih
hanyak daripada EYD. Tujuh dalam Ejaan Van Dphuysen, lima
dalam Ejaan Swandi, dan hanya empat di q.-;\l'am EYD. Hal ini

dapat dilihat dalam tabel berikut.‘
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TABEL 1 PEREANDINGAN PEMAKAIAN HURUF RANGKAP

No Ejaén van Dphuyéen' .Ejaan Swandi - E YD
1 Oe u u
2 ch ) . - kh
et i ti | c
4 dj o di ' J
i nJj . nj Yy
& =3 =8 sy
7 ng ng ng
1 [ 1 k] []
Herman Yohanes dalam prasarannya "EYD dan

pengembangan istilah-istilah Ilmiah" dalam buku seminar
bahasa Indonesia 1992, melaporkan hasil penelitiannya
tentang penghematan pemakaian EYD. Dinyata&an, keterangan
pemerintah tentang RAPEN 1272/1%73 pada sidang DPR. yang
disampaikan Fresiden tanggal 4 Januari 1972, terdiri dari
Z2 halaman vyang mengandung 45.149 huruf. Setelah
dituliskan dalam EYD, maka Aihemat 574 huruf yaitu 1,24%.
Fenghematan 1,24% pada semua tulisan dan cetakan sepanjang
mana akan menj&di sahgat besar artinya.'t

Amran Halim (1972) dalam seminar Bahasa Indonesia
mengemukakan bahwa dasar utama bagi perumusan dan
penetapan patokan—patokan EYD adalah penelitian bahasa
vang dilakukan secara cermat dan suﬁgguh—sungguh dengan
memperhitunggaﬁ dasar ilmu bahaéa, faktor -sgsial, dan
faktor ekonomi, EYD cukup mencerminkan dasar ilmu bahasa

Karena di dalamnya terdapat hubungan satu buwruf lawan satu
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fonem. Hanya kenyataannya seperti bahasa 1ain, bahasa
indonesia mempunyai fonem:® lebih banyak daripada Jjumlah

abjad Latin sehingga terdapat emapat -gabungan huruf: lah,

1

ng. ny, sy untuk melambangkan fonem /%, n, n, s /. Di
dalam penulisan'kata depan di dan ke dipisahkan dari vyang
bukan kata depan. Hal ini membuat drang memberikan
perhatian sungguh-sungguh untuk melihat hal yang nampaknya
sama, pada hakikatnya berbeda; di cap dari‘dicag; dari, di

kaca dari dikaca ke luar dari keluar, ke meja'dari keneja.

Dalam “Fengantar" Fedoman Ejaan Bahasa 'Indonesia
Yang DRisempurnakan {(buku pertama) dinyatakan pahwé
penyempurnaan EYD bertitik tolak .déri keperluan: (i)
menyesuaikan ejaan bahasa Indonesia dengan perkembaﬁgan
bahasa Indonesiaj (ii) membina keterlibatan dalam
penulisan kata, kalimat, dan tanda ba:a;l (iii) memulai
usaha pembakuan bahasa Indonesia secara menyeluruhs (iv)

mendorong pengembangan bahasa Indonesia.

Santoso (1987) menyatakan bahwa EYD dapat Jjuga

dihubunghkan dengan pengembangan ‘kepribadian yang
berlandaskan ketelitian, kejujuran dan kedisiplinan.
ketelitian . menggunakan ejaan berarti melatih diri

membedakan yang benar dan yang salah. Fenuisan yang benat
juga merupakan langkah pertama kepada kaindahan  atau
estetika. Tulisan vyang -benar dan baik hukan hanya

mempermudah pembacaan sipenulis itu sendiri, tetapl
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terutama mempermudab  pembacaan sipenulis itu  sendiri,
tetapi terutama mempermudah pembacaan orang lain.
Sistematika tata nenulisan merupakan alat
penguasaan diri (self disipline) dan sekaligus alat
penguasaan diri (self controle). Justru  itu dapat
dikatakan bahwa penerapan EYD dapat juga sebagai alat

pendisiplinan, pemberaturan, atau pencermatan yang perlu

untuk pengembangan kepribadian manusia.

B. Kerangka konseptual

~T 1 oy ¢ LTI

Dalam belajar bahasa untuk komunikasi sebari-hari
orang boleh berprinsip "asal dimengerti", tetapi untuk
keperluan yang iabih tinggi seperti déiam pendidikan,
ilmu, dan teknologi modern diberlukan pemakai babasa
secara saQar,v benar, kritis, dan logis. Dari pemakai
bahasa secara itu térjadi hahasa ilmiah vyang harus
dipelajari di sekolah.

Bahasa ilmiah tidak lain bahasa baku Qang
digunakan atas dasar peﬁerapan kaidah yang berlaku. 8Salah
satu ciri bahasa baku tulis dalam bahasa Indonesia adalah
penerapan k;idah—kaidah EYD yang merupakan langkah pertama
&an lambaﬁg pembakuan secara keseluruhan. Jadi, pengajaran
kaidah EYD sepatutnya mendapat perhatian di sekolah sebab
sasaran yang hendak dicapai tentulah penguasaan atas

pemakaian bahasa baku yang berfungsi sebagai pemersatu,



pembawa wibawa daa kerangka acuan.

Namun, keterampilan menulis bahasa baku tidak
hanya bergantung pada pengajarannya di sekolah, ﬁetapiJ
juga ditentukan oleh faktor lain. Penarapan kaidah. EYD
dipengruhi oleh  sikap bahasa siswa. 'Pengajaran éuru
seharusnya ditunjang oleh ﬁerhatian ‘siswa agar mendapat
hasil yang maksiméy. Péngajaran kaidah—-kaidah EYD vyang
sungguh—sungguh serius akan menémui kegagalan bila siswa
bersikap acuh tak acuh pada perbedaan penulisaﬁ yang.benér
(bakw) dari penulisan yang salah (nonbaku) .

Berdasarkan pemikiran di atas, dapét dilihat
hubungan sebab akibat  penerapan kaidah-kaidah EYD dengan
memperhitungkan sikap bahasa pembelajarannya. Hubungan
sebab akibat tersebut penerapannya dilihat dengan
membandingkan antara SMA Negeéi dan Swasta, di samping itu
juga dilihat perbedaan antara yang bersi#ap tinggi dengan

rendah.

T. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian_ ind dirumuskan sebag%i
berikut: (i). Terdapat perbédaan pengraban kaidah EYD
anatara SMA Negeri dengan SMA Swaafa; éii). Terdapat
perbedaan terapan kéidah EYD siswa anatara siswa bersikap
tinggi dengan bersikap rendah; (iii). Terdapat interahsi

Antara penerapan kaidah EYD dengaﬁ sikap bahasa siswa.
o1 1 '
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BAR III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

T3 T — T T T

FPenelitian ini berusaha mempelajari hubungan
kausal, kompertif berdasarkan pengamatan vyang ada serta
mencari kembali faktor yang menyebabkan relatif rendahnya
penguasaan EYD oleh siswa SMA di Kotamadya Padang. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui pelaksanzan proses belajar
mengajar (FPBM) dan sikap bahasa siswa untuk . perbailkan
pengajaran bahasa Indonesia 'pada 8MA' yang selama ini
senantiasa dikeluhkan.

‘Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas,
yaitu (i) pelaksanaan proses belajar meng;jar, dan (ii)
sikap bahasa siswa. Pelaksanaan proses belajar mengajar
dibedakan antara SMA Negeri dan 5MA Swasta; sedangkan
sikap bahasa dibedakan atas sikap bahasa positif dan sikap
bahasa negatif. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah hasil penguasan EYD siswa. Dengan _.demikian disain

penelitian ini adalah perbedaan 2 kali 2 faktor.

B. Pnngasi dan Sa@Fgl
1: Fopulasi

Berdasarkan informasi yang diterima dari Kantor
wilayah Deperteman Endidikaé dan Kebudayaan Provinsi
Sumatera Barat diperoleh data, yéitu' terdapat 11 SMA

negeri dan 34 SMA Swanta {Keaadan 31 Agustus 1991).



27

Untu% dépat dijadikan ‘populasi dalam -penelitian
ini adalah: (i) SMA dimaksud sudah mempunyai siswa kélaﬁ
III,-(ii) SMA Swasta yang berstatus disamakan atau minimal
diakui, sebab ‘'Ysatuan dan kegiatan pendidikan yang
_diselenggarakan oleh Femerintah dan masyarakat
berkedudukan serta diperlukan-dengan.ukuran yvang sama" (UU
RI Nomor dan Tahun ;989). |

EBerdasarkan kategori di atas, hanya 10 SMA Negeri
vang memenuhi ;yarat dan ditentukan lima 'SMé Swasta.
Seluruh SMA vyang memenuhi ketegori -di  atas merupakan

populai dalam penelitian ini.

Subyek penelitian ini adalah kelas II1I. Fenetapan
ini sesual dengan kurikulum 1984 bahwa bahan EYD selesail
diberikan di kelas II. Dengan_damikian kélas II11 dianggap
dapat memiliki seluruh materi pelajaran EYD dibandindkan
kelas I dan I1I.

Mengingat keterbatasan dalam penélitian, " maka
peneliti ini tidak meneliti seluruh popolasi. Untuk itu
dilakukanlah cara péngambilan samﬁel déqgan teknik
proporsional random éampling. Untulk E%mpel agkolah
qitetapkan sebesar 50% dari jumlah sekolah yang ' memeﬁuﬁi
syarat sebagai anggota populasi, sedangkan sampel‘ SMA

swasta ditetapkan secara porposif dan .proposional dengan
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SMA Negeri. Hal ini dilakukan mengingat jumlah SMA Swasta
yvang statusnya telah disamakan atau diakaui. Dengan
demikian akan diperoleh lima buah SHA Negeri dan Lima buah
SMA Swasta.

. Sampel siswa SMA Negeri ditetapkan Sebesar 3% dén
si;wa SMA swasta ditetaphkan secara proposive dan
prﬁposipnal dengan sampel siswa S5MA Negeri. Dengan
memungkinkan Prasedur dimafsdd, maka. diperocleh sampel

sekolah dan siswa sebagai berikut:

Tabel 1 Perincian Sampel Sekolah dan Siswa

No Nama Sekolah Sampel Siswa
1. SMA Negeri L 26
2. SMA Negeri 2- =0
S SMA Negeri 4 23
4, SMA Negeri 5 28
S. SMA Negeri & 21
5. SMA Ekasakti 24
7. SMA Adabiah 24
8. SMA PGRI 1 .28
F. SMA 17 Agustus . 31
10, 8MA FGRI 2 T 23
Jumlah 260

C. Instrumentasi

Untuk mendapatkan data dalam penelitian °~ ini
dipergunakanldua macam istrumen, yaitu (i) intrumen nilai

sikap bahasa, (ii) instrumen tes penguasaan kaidah EYD.
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Kedua instrumen tersebut mempunyali empat alternatif
jawaban setiap soal, sedangkan uji-coba kedua tes ini
mempunyai validitas dan reliabelitas.

| Arikgnta (1284:58) menyataﬁan bahwa untuk
mendapatkan validitas isi tes harus disusun berdasarkan -

materi yang dipenuhi baik dari bahan kurikulum maupun

bahan pelajaran. .Tes penguasaan EYD disusun dari bahan

buku Fedoman Umum Ejiaan Bahasa Indonesia Yang
Disempurnakan. Buku ini terdiri dari 1imé bab yang
mencakup: (i), pemakaian bhuruf, (ii) pehakaian huruf
kapital dan hwuf miring, (iii) penu}isaq kata., (iv)

penulisan unsur serapan, dan (v) pemakaian tanda baca.

D. Definiéi Operasional
—— et

Dalam penelitian ini variabel-variabel yang
didevinisikan secara operasional sebagai berikut:
(i). Penguasaan kaidah EYD adlah skor yang diperoleh siswa

dalam tes yang disusun' berdasarkan kaidah—kaidah vyang

terdapat dalam buku Fedoman Umum Ejaan EBahasa Indonesia

Yang disempurnakan (edisi kedua, berdasarkan Keputusan
Mentri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia, nomor
0543 A/U/1987, tanggal 9 September 1987). ;

(ii). Bikap Sahasa siswa adaiah ékor vang diperocleh .dari
responden terhadap pernyataan tentang bahasa indonesia dan

penerapan penulisan buku. Sikap bahasa ini dikelompokkan

JILIK UPT PERPUStAKuww.
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atas dua bagian, yaitu sikap babhasa tiﬁggi dan sikap
bahasa rendah. Penentuan tinggi-rendah didasarkan atas
pembedaan perhitungan hengelumpnkan sampel, yakni diambil
27% dari urutan nilai tertinggi dan 274 dari nilai

terendah.

E. Teknik Analisis Data

I IR

Berpeaoman kepada variabel dan data yang terkumpul
dalam penelitian ini -aan didasarkan oleh disain vyang
digunakan, maka tekni analisis yang digunakén adalah
Analisis Variansi (AN4VA) dua jalan. Sebelum data
dianalisis, terlebih dahulu data diuji kenormalannye dan
kehamogenitasnya. Untuk menguji kenprmalaé dilakukan uji
sebaran normalitas dengan Liliefors, dan kehomogenan diunji
dengan Bxrllett. Semua bentuk analisis dilgkukan ‘dengan

bantuan "Frogram Statistik Koﬁputer", Yaitu versi

@8/IN/IBM/ (1988) dan Microstat.



BAB IV
ANALISIS DAN PEMEAHASAN

~A. Deskripsi Data

Berikut ini akan disajikan data hasil pengukuran

penguasaan kaidah EYD sebagai hasil proses pembelajaran’

bahasa Indonesia di SMA Negeri dan Suwasta di Kotamadya
Padang. Fenguasaan kaidah EYD akan mencoba ﬁembandingkan
antara &8MaA ﬂegeri deﬁgan SMA Suasta. kKedua Eelumpok
diklasifikasikan dalam dua taraf - faktor sikap bahasa,
yvakni taraf faktor sikap bahasa tinggil dén rendah. Sesual
dengan desain penelitian, maka- terdapat e@pét sel data
diantarénya dua sel data kelompok gekglah dan dua’ ' sel

kelompok sikap bahasa. Deskripsi data tersebut adalah:

i. Hasil Belajar Kaidah EYD SMA Negeri Secara Keseluruban

Data hasil penguasaan.kaidah EYD vyang diperoleh
siswa yang belajar di SMA Negeri keseluruhan memberikan
informasi berikut. Skor terendah 16 dan skor tertinggi &8
dari 100 skor vyang bisa dicapai. Disamping ifu, data
tersebut juga ménginfurmasikan skor rataﬁrata 37,3514

dengan simpangan baku 10,11 dari jumlah sampel ?0.qraﬁg._

?. Hasil Belajar Kaidabh EYD SMA Suasta Secara Keseluruhan

Data hasil penguasaan kaidah EYD vyang diperocleh
siswa yang belajar di SMA Suasta keseluruhan -memberikan

informasi berikut. Skor terendah 14 dén1skor tertiﬁggi 42

1

dari 100 skor yang bisa dicapai. Disamping itu, ‘data.,

tersebut juga menginformasikan skor rata—rata 28,786

=1
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dengan simpangan baku 6,83 dari jumlah sampel 70 orang.

-

T. Hamil Belajar Kaidah EYD Kelompok Sikap Bahasa Tinggi

Data hasil penguasaan kaidah EYD vyang diperoleh
siswa yang belajar di SMA Suasta keseluruhan memberikan
informasi berikut. Skor terendah 20 dan skor tertinggi &8
dari 100 skor vyang bisa aicapai. Disamping itu, data
tersebut juga menginformasikan skor rata—-rata 34,686

dengan simpangan baku 9,04 dari jumlah sampel 70 orang.

4., Hasil Belajar Kaidab EYD Kelompok Sikap Qghaéa Rendah

Data hasil penguasaan kaidah EYD vyang diperoleh
siswa yang belajar di SMA Suasta keseluruhan memberikan
informasi berikut. Skor terendah 14 dan skor tertinggi 54
dari 100 skor yang bisa dicapai. Disamping itu,. data
tersebut juga menginformasikan skor rata-rata 29.44 dengan
simpangan baku 6,47 dari jumlah sampel 70 orang. |

Gambaran Hasil belajar mahasiswa untuk setiap

kelompok dapat dilihat padé Tabel 7 berikut.

Tabel 3. Skor Rata-rata Dan Simpangan Eakul

- Kelompok N p ¥ Ra—ta Simpéngan Baku
SMA NEGERI 70 2612 37,314 |- 10,11
SMA SUASTA 70 | 2015 28,786 6,85
SIKAF BHS TINGGI- 70 2568 |To,4686 2.04
SIKAP EBEHS RENDAH 70 2059 (29,414 | &, 47



B. Pengujian Persyaratan Analisis

FPengujian persyaratan analisis dimaksudkan untuk.
menguji asumsi yang mendasari 5enggunaan teknik analisis
variansi. Aguési tersebut adalah  bahwa daté yang akan
dianalisis dipermieh dari sampel yahg mewakili pnpulasi
berdistribusi normal, dan kelompok—-kelompok yang
dibandingkan berasal dari populasi homogen. Untuk itu ada
dua buah pengujian yang dapat digunakan, §aitu il
kenormalan digunakan program Lilliefars dan untuk

kehomogenan digunakan Uji Bartlett.

1. Uji Eenormalan

Dari semua kelompok data yang diuji kenor&alannya,
melalui hasil perhitungan komputer diperaleh harga hitung
Lo= 0,677. Angka tersebut menujukkan sesaran data Qnrma¥,
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kaidah EYD

Siswa berdistribusi narmal.- © Perhitungan lengkap dapat

dilihat pada Lampiran.

2. Uji Kehomogenan

Untuk melihat hasil kesamaam variapsi antara
keleEok yang dibandingkan efeknya 'sebagéi- hasil dua
kelompok perlakuwan. Dari hasil perhitungan diperoleh harga
X2 sebesar 10,77 (perhitungan lengkap dapat dilihat pada.
Lampiran) lebih k@gil daripada nilai X2 . tabel rsebeégr‘
31,7. Dengan demikian dapat disimpulkén:bahwa'hipa£esalnol

tidak dapat ditolak. Kesimpulan variansi populasi homogen.



C. Pengujian Hipotesis

Fengujian Hipotesis penelitian imid dilakukan
dengan teknik Statisﬁik anaiisis variansli (ANAVA) dengan
bantuan komputer program “MICROSTAT" vyang didasari oleh
Elak Disain. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 4.

Sedangkan perhitungan lengkap pengujian hipotesis dapat

dilihat pada Lampiran .

Tabel 4. Hasil Anava Secara kKeseluruhan

Sumber Variansi JK dk Mean F Rasio
Square
Penguasaan EYD 2545 ,8 1 | »s45,8 41,08 ¥
Sikap Bahasa 1850,6 1 1850,6 29,8&3*
Interaksi 18,579 1 18,579 0,300
Kekeliruan 8427,7] 136 61,948 ~
Total 1zZ842, | 139 - -
7
Heteranéan : JK = Jumlah Kuadrat

D = Drajat EKebasan

X = Signifikansi

~ = Tidak Signifikansi

Simpulan analisis di atas, menginformasikan

terdapat perbedaan antara SMA Negeri dengan SMA Suasta dan-
ihterasksinya dengan sikap bahasa siswa vyang signifikan.
Oleh karena interaksi sekolah tidak diperhitungkan dalam
penelitian ini, maka analisis variansi tidék dilanjutkan
cdengan metode apapun, kendaﬁipun hasil memperlihatkan

interaksi antar kelompok.
-



b. Ketaerbatasan
LI S A | T i

Keterbatasan yang ‘mungkin perlﬁ dipertimbangkan
dalam penafsiran hasil penelitian ini ‘adalah peneliti
tidak melakukan perlakuan khusus ' kepada ‘kelgmpok siswa
.yang belajar kaidah EYD. FKeterbatasan ini terjadi karena
peneiiti mengasumsikan guru yang mengajar ' EYD pada
masing—masing sekolah telah menerapk;n metode dan urutan
materi yang sama.

Generalisasi hasil penelitian'ini, éesuai dengan
karakteristik ﬁopulasi, hanya térbgtas pada mata
pelajaran kaidah EYD di SMA Kodya .Fadang. Keterbatasan
pengontrolan variabel hanya dapaﬁ dilakukan terhadap sikap '
bahasa siswa vyang bertaraf.tinggi'dan rendah.. '

Instrumen yang peneliti gunakan adalah intruﬁen,
vang validitas dan reliabelitasnya diujincobagan oleh
sauaara Lumbanbatu (1?92)- pada SMA di Jakarta.
Keterbatasan ini dilakukan karena faktor variabel, masalah
yang dikaji, dan karakteristik popeolasi diteliti sama

antara peneliti dengan Lumbanbatu.

E. Pembahasan Hasil Fenelitian

Berdasarkan hasil penelitian dalam pengujian
hipotesis di atas, berikut ini akan dikemukakan pembahasan
yang diperlukan.

Fengunaan metode pengajaran diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan penguasaan  EYD siswa khususnya

| LI UPT PERPUSTM‘M\N
k1P PADANG
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siswa SMA di Kodya " Padang. Di 'samping itu, diharapkan
keberhasilan tersebut hendaknya didukung oleh sikap bahasa
yang dimiliki. oleh masing—masing siswa. Dari hasil
penelitian ini terbukti keberhasilan siswa dalam penerapan
kaidah EYD ditentukan oleh tempat mereka bersekolah, yakni
siswa yang belajar di SMA Negeri dan SMA Swasta berbeda.
Perbedaan itu menunjukkan bahwa SMA NEQEﬁi lebih baik
'penerapan kaidah EYDnya daripada SMA Swasta.

Tanp% membedakan sekolah, tetapi dilihat secara
keseluruhan dari sikap baﬁasa siswa terbukti siswa vyang
memaliki sikap bahasa tinggil lebih baik penerapan kaidah
EYDnya daripada sikap bahasa rendah. Ferbedaan ini
menunjukkan bahwa untuk mencapai penerapanf kaidah EYDnQa
yang baik ditentukan oleh sikap bahasanya.

Mengapa tidak ada interaksi teﬁapan kaidah EYD
dengan sikap bahasa siswa? Hal ini merupakan konsekuensi
lagis bahwa tidék ada perbedaan terapan kaidah EYD -siswa
terhadap sikap bahasa siswa tinggi dan rendah. Ini
pertanda pengajaran akan kaidah bahasa baku belum mendapat
prioritas di sekolah sehingga sikap kesadaran akan norma
bshasa baku laksana kuncup yang belum bersemi atau &ekar.
ﬁemekaran seyogianya merupakan tugas pengajaran yang dapat
mendisiplinkan seﬁaligus ~mengembangkan motivasi . belajar
kepada diri siswa. Walaupun ada perbedaan hasil pengajaran
SMA'Negeri dan SMA Swasta, namun peranan pengajaran kedua

jenis sekolah itu pada pengembangan sikap kesadaran akan
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norma bahasa baku sungguh masih rendah ini terlihat rerata

nilai siswa 33,050. Seharusnya rerata mendekati angka 100.

Tanpa pengajaranh secara tuntas, pemasarakatan .

kaidah-kaidah. EYD akan gagal. Hal ini sesuai dengan

pendapat J.S5. éadudu bahwa tanpa mempelajari kaidah-kaildah
. !

EYD dengan serius, kita tidak akan petrnah menguasainya.

dengan baik (J.S. Badudu, 1991).



- BAR V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang dikumpul diolah dengan
teknik statistik analisis variasi (ANAVA) dengan uwji F
pada taraf alfa 0,05 melalui banntuan komputer. Dari hasil
aaalisis dan pengujian h;pofesis penelitian adalah = (i)
Terapat perbedaan ﬁenerapan kaidah EYD, yaitu SMA Negeri
lebih baik daripada SMA Swasta; (ii) Terdapat perbedaan
terapan kaidah EYD antara siswa yang .bersikap bahasa
tinggi dan siswa be;sik5p bahasa rendah, vyaitu siswa
bersikap bahasa tinggi lebih baik daripada bersikap bahasa
rendah; (iii) Tidak terdapat linterak%i antara penarapan
kaidah EYD dengan éikap bahasa siswa.

Walaupun terdapat perbedaan hasil pengajaran SMA
Negeri dan SMA Swasta, namun peranan -hasil pengajaran
kedua jenis sekolah itu untuk pengembangan sikap kesadaran
akan norma bahasa béku masih terlalu renQah (rerata 33,050
dan simpamgén baku 6,8); Seharusnya rerata mendekati 100
dan simpangan baku mendekati satu.

" Pengaruh dari luar dan pengaruh dari dalam lembaga
pendidikan mengarahkan siswa ketidak acubhan pEnEerapan
kaidah—kaidah EYD sebab pertama di dalam masyarakat ada
prinsip berbahasa "asal dimengerti", Kedua ketidak adaan
sangsi sosial pada saat orang menyalahi kaidah bahasa

Indonesia, dan ketiga kurang contoh penerapan norma bahasa
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baku dari media cetak dan rulisan para guru di sekolah.
Kaidah EYD kurang mendapat perhatian dalam pengajaran
sebab masih banyak .kaidghnya tidaknya tidak pernah
diajarkan di SD., SMF, atau 8SMA. Penerapan kaidah EYD vyang
sudah rinci, lengkap dan memenuhi syarat kecendekiaan itu
merupakan suatu ciri bahasa stand;r dan ilmiah yang
seharusnya menjadi sasaran utama pengajaran bahasa. :Kalau
lulusan SMA telah gagal menerapkan dasar  penulisan
elementer ini juga=merupakan'1angkah pertama étandérisasi

bahasa Indonesia, maka dapatlah dibayangkan kegagalan

langkah selanjutnya.

B. Imp{ikasi

Hasil yang diperoleh dari penglitién ini banygk
sedikitnya akan ,berpehgaruh. terhadap' proses belajar
ﬁengajar penerapan , kaidah EYD di SMA ° khususnya i di
Kotamadya Fadang. Fenguasaan EYD oleh siswa di sekaléh
adalah merup;kan alat penalaran ketingkat bahasa 'mudern.
Fadahal tuntotan masyarakat - modern akan ketepatan
pemalkaian bahasa secara kualitas sebagai ungkapaq akal
sehat tidak dapat ditawar—tawar lagi. Untuk itu, kebiasaan
menulis tertip dan sistematik harus segera dibina dan
ditingkatkan secepat—cepainya.

Fengajaran kedua ratus kaidah EYD %ecéra tuntas
harus  dilakukan sebab tanpa }tu pengdasaan dan

pemasyarakatannya tidak akan berhasil. Untuk itu, para

guru yang mengajar bahasa Indonesia dalam pengajaran
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hendaknya membahas dan melatihkan sungguh-sungguh untuk

mengatasi kebiasaan penulisan yang sudah lama dan salah.

c. Sﬁrgn

Hasil penelitian dapat d%jadikan masukan kepada
(i) pembuat keputusan (kurikulum), (ii) guru, dan (iii)
penyunting media cetak. Kerjasama di antara ketiga plhak
ini sangat perlu untuk mengatasi masalah: ini, tanpa itu
pemasyarakatan kaidah EYD ini akan menéalami kesulitan;

Oleh karena kurikulum.menjadi patokan pengajaran
di sekolah, maka penyusunan kurikulum harus' memberikan
‘alnkasi waktu yang cukup bagi bahan—-bahan kaidah EYD unﬁuk
memacu guru dan siswa memperhatikannya. i

Dikarenakan penelitian ini terbatas pada variabel
kaidah "EYD dan sikap bahasa, m;ka peneliti ini menyarankan
kepada peneliti lain agar mengadakan penelitian sejenis
lebih lanjut, seperti di Sekolah Lanjutan Tirngkat Fertama
(SLTF) dan Sekolah Dasar (SD) yang setara di daerah lain.
Dengan demikian akan diperoleh data empiris vyang memadai
dan sempurna tentang penerapan kaidah EYD dan sikap bahasa
S1SWA . |

Semoga penelitian kecil ini merupakan sumbangan
pikiran untuk memacu lajunya keutuhan. siswa belajar
pendidikan bahasa Indonesia khususnya SMA Kotamadya Fadang
uwntuk mengantisipasi perkembangan bahasa modern masa yang

¥

akan datang.
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TES SEALA SIEKAP

Siswa yang baik, :

Pernyatan sikap ini tidak berpengaruh pada nilai Anda. Qleh
sebab itu, Anda bebas menvatakan pendapat Anda sejujurnys.
Rejujuran Anda sangat membantu pemikiran perbaikan pelsjaran

bahasa Indonesia. Terima kasih atas kejujuran dan partisipasi
Anda .

Silangi SS jika Anda sangat setuju;
YS jika Anda ya, setuju:
KS jika Anda kurang setuju; atan
PS jika Anda paling-tidak-setuju

Hama ‘ :'\-.P"".-'.'.—-' e e B .
Nama sekolah :........ e e e
No.Urut. Pernysztaan Sikap Pilihan

01. Masyarakat Indonesis belun
menjunjung bahasa persatn- .
annya. ‘ (85) (¥8) (Rs$) (PS)

0Z. Rasa kebangsaan tercermin
dalam pemakaian bahesa . .
nasional. (5%) (¥YS) (K8) (Ps)

03. Bahasa Indonesis masih da-
lam peritumbuhan dan per—

kembangan . ) _ (¥8) (Y8) (KS) (FS)
04. Penguazsaan bahasa Indonesia .

resmi diperoleh secara :

alamiah. (85} (¥Y5) (Rs> (PS)
05. Bahasa daersah adalah pemer- .- i

kaya baha=sa Indonesia. (98) (YS) (RS} B8}

06. Dibandingkan dengan bahasa
daerah, bahasa Indonesisa
kurang mampu mengungkapkan L
perasaan batin. (55) (¥8) (KS) (p8)

07. Tidak sendirinya bahasa
Indonesia jadi bahasa ] oy :
modern. (88> (YS) (Ks) (Ps>

08. Pemakaian kata-kats asing
menambah bobot tema yvang - .
dibahas. (S8) (YS) (K8). (PS)

MILIK UPT PERPUSTARRAN
e PAD AMG



08.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

13.

Z20.

Saya lebih bangga menyata-—

.kan dalan bzhasa Inggris

dari pads dalam bahasa
Indonesia.

Prinsip berbahasza Indonesia
adalah "nssl dimengerti”.

Sava sadari bahawa bahasa
Indonesia itu suatu rahmat
bagi kits.

Saya banggn akan pembahasan
vang berbobot dalam bahasa
Indonesia.

Saya senang sebab Presiden
Soeharto berpidato dalam
bahasa Indonesia di manca-
negara.

Banvak orang menyanghka diri
mahir berbahasa Indonesia
sebagai mane diaza berbahasa
daerzh atau berdialek.

Orang Indonesia dapat Jadi
gurn bahasa Indonesia tampa
pendidikan khlusus d4i bidang
itu.

Siswa non jurusan A4 tidak
mendalami kaidah bahasa
Indonesia.

Sayvu belaiar bahasa Indo-
nesiza untuk vjlan saja.

Saya menganggap bahasa

Indonesisa pelajaran ha-—
palan vang kurang pen-

ting.

Pengajaran bahasa Indo-
nesia tidak perlu menyita
perhatian.

Sava tak yakin kegunaan
pelajaran bahasa Indonesiza
untuk mengenmbang pemikiran.

(88> (¥5)

(55> (¥S)

(38) (IS)

(83) (¥5)

(88> (¥5)

(88) (YS)

(85> (¥S)

(8S) (Y5>

(58) (¥8)

(KS)
(ES)
(XS)

(KS)

(X5)

(K5)

(X5)

%

(PS)
(P8)

(PS)
(F3)
(PS)

(BS)
(PS)
()
86>
(PS)

(PS)



21.

22.

23.

24 .

25.

26,

27.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

Fa

Saya belum puas dengan pe-
lajaran bahasa Indonesia
dapat meninggalkan sistem
hapalsan.

Saya vakin pelajarzan ba-
hasa Indonesla dapal me-
ninggalkan sistem hapalan.

Saya menganggap kaidah ba-
hasa tidak ditujukan hanva
pada orang jurusan bshass.

Saya setujn kemorosobtan matu
pendidikan kita disebabkan
rendahnyn mutu pemaksian ba-
hasa Indonesis=.

Fungsi penalaran ada dalam
bahasa Indonesia.

Ragam lisan dan tulisan dan
tulisan sama saja dalam ba-
hasa Indonesisa.

Pelajaran menulis sudah
cukup diberikan di 3D.

. Ejaan hanysa menyvangkut pe-

makaian hurof-huruaf saja.

Prinsip ejaan “asal dapat
dibaca”™.

Ejasn bahasa Inggris lebih
baik dari pada ejaan Indo-
nesisa.

Saya tidak yakin kegunasan
perubahan ejaan bahasa
Indonesia.

EYD mengikuti perkembangan
masyarakat modern.

Saya menganggap konservatbtif
orang veng mempertahankan
ejasn lana.

Kaidah EYD sekarang disusun
tahun 1972. : '

(55)

(85)
v

(8S)

(55)
(55)
(55>

(55)
(58)

(88)

(58)

{(55)

%

(Y3)

(¥5)

633

(¥5)

(YS)

(Y5)

(Y5)

{YS)~

(K%

(KS)
(KS)
(KS)
(KS)
(KS)
(ES)

(X3)

(KS)

3

(PS5).

(PS)

(PS)

(Fs) -

(P5)

(PS)

§Xé>_\ﬁ§:'<93>

&) (KS) (PS)

; .

CYS) (KS) (FS) b,



35.

36.
37.
?8-
39.
40.
41.
42
43.
44.
45,
- 48B.

47.

Semua guru sudah dapat me—
nmilis sesuai kaidah EYD.

- Sistematika kaidah EYD mem-

buat pemakainya tertib cer-
mat, dan disiplin.

Menulis sesuai kaldah EYD

berarti mengatur diri dan
memudahkan orang lain.

Penilaisn saya,'siswa SHA
sudah menulis sesuail kaidah
EYD.

Kaidah EYD sudah dikuasai

di SD dan SMP.

Kurang berbobot bila kaidah

EYD masih diajarkan di SHA.

-Henulis sesuai kaidah EYD

tidak hanya wvntuk Jjurusan
bahasa, tetapi untuk semua
orans.

BMenerapkan kaidah EYD dalam
penulisan pertanda orangnya
dinaris (majul.

Penulisan yang benar bila
diterima di sckolzh dan
masyarakst.

Saya prihatin ﬁelihaﬁ orang
terpelajar menulis mengabai-
kan kaidah EYD..

Penerapan.kaidﬁh EYD menyen-—
tuh dasar kesadaran tinggi
berbahasa Indonesia.

Kesadaran berbahasa secara
benar membuat orang lebih
peka pada aturan —-aturannya.

Saya meniru tullsan guru
walaupun tidak sesual ka-
idah EYD. -

(85)

(85)

(88)

(%)

( 6

(58)

(Y3
(¥S)
(YS)
(Y5)
(¥YS>
(Y3)
(YS)
(¥5)
%%?)
(Ys)
(Y3)
(Yé)

(Y55

(ES)

(KS)

(KS)

(KS)

(KS)

(KS)

(XS)

(K5)

(KS5) .

(P5)

(P5>

(PS) -

(PS)

(PS) .

(FS)

(PS)

(PS)

(P3)

(PS?

(PSY



48.

49.

50.

51.

5.

56.

7.

58.

58.

60.

4

Mematuhi kaidah EYD berarti
melatih diri membedsakan vang
benar dari vang =alah.

Sava mempetulkan tulissan
vang tidak sesnai kaidah
EYD, paiing tidak dalam
tulisan saya sen?iri. v

Saya berusahsa umempunyai bukn
pedoman EYD dan mempelajari
agar tulisan sayva mengikuti
perkembangan.

Secara Jjujur, saya belum se~-
penuhnya dapat menulis sesnai’
kaidah EYD.

!
Judul artikel Swvara Pembaruan
sudah sesyal kaidah EYD.

. Judul artikel Xompas sudah

gsesual kaidah EBYD.

. Tnlisan spanduk/gapura menysmbut

HUT Eemerdekasan RI benar sesuai
kaidah bahasa baku.

Penerapan kaidah EYD membu=nt
orang memperhatikan bahsasa
Indonesiz.

Penerapan kaidah EYD adalah:
langkah pertama pembakuan ba-
hasa Indonesia.

Pembakuan banhasa memantapkan
wadah berpikir bangsa.

4

Hasalah EYD adslah masalah
nasional vang harus diatasia

Penerapan ksidah EYDImenghi-
langkan Xesembronoan yang
merendahkan manusia.

Penerapan kaidah vang belum
memasyarakat pertanda hkeke-—
rangan disiplin. :

D L

(58

. (Y5)

(YS)

(K3

(KS)

(KS)

(E5).
(K3)

(K3)

(KS)

(ES)

(KS)

. (K8)

- (ES)

(ES)

' (KS)



TES: PENGUASEAN - KSTDARETD" | - | |

sismfﬁ@gﬁbﬁiﬁj"‘ e T , -

Penerapan kaidah EYD sudah berlaku 20 tahun. Hasilnya perlu
diteliti. Jadi, Anda 'dimohon menjawab tes ini sejujurnya.
Eejujuran Anda -akan turut - membantu pemnikiran {erhadap
perbaikan pelajaran bahasa Indonesia. ' S :
Terima kasih atas partisipasi Anda.

Silangi sats jawaban yang benar sesyai kaidah EYD pade
lembaran jawabani - s , <

01. ABC dilafalken ' a. /abese/ b. /abece/ ‘¢l /aibisi/ a
. - d. /eibici/ - :

02. BBC dilafalkan a. /bebese/ b. /bebece/ c. /bibisi
03. TV dilafalkan _a. /tifi/ b. /tivi/ . /tefe d./teve

04. Pemenggalan salah pada. -

a. Menteri Pertani- " b. Menteri Pertaha-
an ) . . nan ‘ ,
~¢. Ahli Pertanah—- - - d. Yang Mulia berke-—-
! an - . an o

|l

05. Salah huruf besar = -

a. Allah Yang-Maha Pengasih

b. Kasihanilah umat-Mu, va; Tuhan!
‘c. Tanyanya, "Kapan kita pulang, Bu? |,
d. Andy. berpangkat Hayor Jenderal kini.

6. Benar huruf besar . o S
a. Ia di sini pada Hari Lebaran.’ -
b. Tabun ini ia pergl naik Haji. |
c. Hari Jumat kami Senam Bersama. ' -
d. Di. sana makam Mahaputra Yamin. }

. 07. Huruf besar benar pada - . . S
: a. Pangantarnya Bahasa Indonesia. :
b. Poltak berasal dari Danau Toha.

c. Banyak orang memakai Air Sungai. .

d. Mereka membantu pulang Suku Kurdi.

OB.\ﬁalah huruf besar £:~Gﬂl£ Jawa b. Laut Jawa
: . &. Jaws Barat d.. Jalan Jawa.

09. Salah huruf besar : ] _

" 'a. Proklamasi Kemerdekaan Indonesia - -
b. Badan Kesejahteraan Ibu dan Anak - °
¢. Perserikatan Bangsa--Bangsa ’

d. Ejaan Yang Disempurnakan



10.

11.

i2.

13.

14.

15.
16.
17.

18.

Salah huruf besar

a. Sudahkan Engkau tahu?

b. Surat Sandars sudah sampai.

c. Hengapa Anda tidak katakan tadi?

d. Silaksan Bezpak menunggu di sin% dulu.

Salah huruf besar

.a. KRorban Perang Teluk sudah diketahui semua.

b. Kita harus menghormati Ibu dan Bapak kitsa.
c. Jangan melanggar Undang-Undang Kepegawaian.
d. Katanya banyak harta karun di Selat Malaka.

Benar huruf miring
a. Menhankam merangkap Henlu ad interim.

.b. Menhankam merangkap Menlu ad interinm.

¢. Menhankam merangkap Menlu ed interim.
d. Menhankam merangksp Meniu ad interim.

Penulisan "Jjudul dan sub judul” benar pada

a. Lihat Bab ¥V "Format Penulisan” buku Pedoman
FPenulisan Iimizh!

b. Lihat Bab ¥V Format Penulisarn buku “Pedoman
Penulisan Ilmiah"! .

c¢. Lihat Bab V "Format Penulisan" buku “Pedoman
Penulisan Ilmiah"!

d. Lihat Bab V Format Pernulisan buku FPedoman
Fernulisan Ilmizh! .

Benar penulisan

a. divide et impera: pecahlsh lalu kuassai
b. divide et impera “pecshlah laulu kuasai”
c. "divide et impera” “pecahlah laly kuasai’
d. "divide el impera’ pecahkliah lzlu kuasai

l

. Benar pada

a. Ia baca harian Kompas. b. Ta baca "Harian Kompas" .

.¢. Ta baca harizn "Eompas™. d. Ia baca Harian Kampas
Salah penulisan kata

a. garis bawsh b. garis bawahi

c. digaris bawsh d. digaris bawahi

Salah pads -

a. tanggungjawab b. ditanggungjawabi

¢c. penanggung Jawab Jd. tanggung Jawabkan

Salah pada

a. antarpulau b. semiprofesional

c¢. antarabangsa-bangsa d. kesetiskawanan sosial

HILIK UPT DERPUSTAKAm.
TIKIF PADANG

)



19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28..

Salzh pada
a, Tuban Maha Esa b. Yang Mzhakasih
e. Allah Maha Kuasa d. Allah Yang Maharahim

Salah pada
a. lauk-pauk b. sayur—-mayur
c. ramah-tamah d. lemah-lembut

Pengertian “istrilah yang Eerani” padsa
a. istri perwira yang berani

b. istri- perwira yang berani

¢. istri perwira— yang berani

‘d. istri perwira yang- berani

Benar pada _
a. bumidaya, olahrags b. bumiputra, olahraga
e¢. bumihangus, olahpikir d. bumiistana, olahtanah

Benar pada

a. Dengan suka ria diterima kaca mata dan sapu tangan.
b. Dengan sukaria diterima kacamata dan sapu tangan.
e. Dengen suka ria diterima kaca mata dan saputangan.
d. Dengan sukaria diterima kacamats dan saputbtangan.

Salah padsa ' {
a. mata air b. air mata
¢. mata hari d. hari raya

Salah pada
8. kemari b. kepada c¢. darimana d. daripada

Benar pada .

a. Buku yvang kuniliki dirumah boleh kanpinjam.
L. Buku yang kumiliki di rumah boleh kaupinjam.
¢. Buku vang kumiliki di rumah boleh kau pinjam.
d. Buku yang ku miliki dirumabh boleh kan pinjam.

Benzr pada

a. Dengsn kesal iz késini kemarin.
b. Dengan ke sal ia kesini kemarin.
e¢. Dengan kesal ia ke sini kemarin.
d. Dengan kesal ia kesini Ire ‘marin.

Benar padsza

5. Di masukksn kemsja itu kedalam ke ranjang .-

b. Dimasukkan kemeja itu ke dalam keranjang.

¢. Dimasukkan ke meja itn kedalam keranjang.

d. Di masukkan kemeja itu ke dalam keranjang. :



29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

Benar pada

a. Herekspun ke luar satu per- satu.
b. Mereka pun keluar satu-per satu.
c¢. Hereka pun ke luar =satu per satu.
d. HMereka pun keluar satu per satu.

Salah “pun"” pada

a&. Adapun sebabnya belum d1ketahu1-
b. Apapun alasannys, ini tak benar.

¢. Sekalipun sakit, ia terus kerja.
d. Hereka pun keluar satu per satu..

Salah penulisan nams dan gelar

‘a. Prof. Dr. Muhamad Yamin, S.H.

b. Prof.  -Dr. Muhamad Y., S.H.
¢. Prof. Dr. HMuh. Yamin, S.H.
d. Prof. Dr. M. Yamin. 5.H.

Singkatan sslah pads
a. KTP b. SIM c¢. SEH d. SHA

Salah pada
a. Tn. b. hal ¢. uv.b. d. Yth.

Benar bilangan pecahan

a. duaa tiga per empat b. .dua -tiga per empat
c. dua tigaper empat d. dua tiga perempat
Salah pada

a. Potra 11 ber-HUT kelima
b. Putra ke-2 ber-HUT ke-5
¢. Potra ke-dua ber-HUT ke-V
d. Putra kedus ber-HUT kelima

Salah padsz -
a. Selamazt HUT XEVII RI b. Selamat HUT ke-47 RI
c¢. Dirgahayu RI ke—-XLVII d. Dirgahayu Keme;dekagn.

Salah pada ‘
5. Ayvah memesan tiga ratus elfor ayam. .
b. Bus ratus jiwa mendiami daerah ita.

e. Puz puluh lima truk mengsntarkannya.

d. 1z membaca buku itu sampai tiga kalil.

Benar kata Sersapan . :
a. Hak-Hak Asasi Manusia b. Hak-hak Azasi Manusia
b. Hak-Hak Asazi Manusia d. Hak-hak Azazi Manusia

-



39. Benar pada -
2. Bukan kwantitas, tetapi kwslitas kau prioritaskan.
b. Bukan kuamntitas, tetapi kwalitas kau-prioritaskan.
¢. Bukan kuantitas, tetapi kualitas kauprioritaskan.
d. Bukan kwantitas, tetapi kualitas kauprioritaskan.

40. Benar pada
a. Team itu sktif men-tackle penyeludupan.
b. Tip ite aktive men tekkel penyeludupan.
c. Team itu aktif mentackle penyeludupan. -
d. Tim itu sktivis meNtakle penyeludupan.

41 . Benar padsa
a. Pasien adalah subjek bukan objek paramedis.
b. Pasien adalah subyek bukan obyek paramedis.
c. Pasien adalah subjek bukan objez para medis.
d. Pasien adalah subyek bukan obyek para—nedis.

42. Titik salah pada
a. Ayahnyz tinggal di Solo.
b. Harilah kita mengheningkan cipt=z.
¢. DI mana ada perang di situ ada setan.
d. Tampa kejujuran tidak ada kemajuan manusia.

43. Benar penulisan alamat

a. Yth: Sdr. Cermatus b. Yth. Sdr. Cermatus
JL. Pacuan Ruda 1 J1. Pacuan Kuda 1
Jakarta 13210 Jakarta 13210.

c. Yth. Sdr. Cermatus d. Yth. Sdr. Cermatus
J1l. Pacuan Kuda 1 J1. Pacuan Kuda 1
Jakarta 13210 Jakarts 13210

44. Salah koma
8. Kita pakai kertas, pena, dan belebas.
b. EKami ingin datang, tetapl hari hujan.
c. Barena sibuk, dia lupa akan Jjaniinya.
d. Dia tidak naik, karena tidak belzajar.

4%5. Salah komm )
a. Drs. Kritikus, Jalan Pissng Bzstu 11, Tanjungkarang.
b. "0, vz, di mana pemuda yang jujnr itu?", tanya Ibu.
¢. Semus siswa, baik lelaki rRuzZpun perempuan, ikut
membersihkan coret-coxret itu. '
d. W.J.S. Poerwadarminta, - Eznus Unum Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaks, 1978), H. 50.

46. Salah koma
a. J1. Pemuda 17 b. Dengan hormat,
Jakarta 13220, Hei 18981 Diberitahukan bahwa .....
e¢. Dengan ini, disawpaikan rasa terima kasih banyak.
d. Atas perhatian Bapak, kami sasmpaikan terima- kasih.



47.

48.

49.

50.

5l1.

53.

Benar titik dna

a. Kepsada Yth: Gubernur Lembaga Pertahanan Hasional

b. Hasa belajar hampir habilis : skripsi belum selesal

¢. Ia mengurusi bungs: anggrek, bakung, dan cempaka .

d. ¥Fakultas itu mempunyai: Jurusan Bahasa Indonesia
dan Jurusan Bahasa Innggris C

Salah tanda hubung

a. Bergolak dan berubah cepat disebut be-revolusi.

b. Charles Darwin katakan manusia itu ber-evolusi.

¢. Perbedasan pribumi dan non-pribumi tidak ada. ,
d. Warga Indonesia dan non-Indonesia sama martabat.

Tanda pisah salah pada

a. Bus Jakarta—--Bandung. ada setiap waktu.

b. Sekolah libur tanggal 8--30 Juni- 1891.

¢. Emansipasi wanita--contohnya--harus diperjuangkan.

d. Habis Gelap Terbitlak Terang itu—-saya pikir bukan
terjemahan yang Lepat—-— scharusnya Helalui Kegelapan
Kita Berjalan menuju Terang.

Salah tanda tanya

a. Dia tak tahu di mana buku itu?

b. Dia dilahirkan pada tahun 1881(?7)

c. Anda tidak menyalshkannya, bukan?

d. Depositonyva seratus juta dollar (?) katanya.

Sslah tande elipsis ‘
a. Ia memberikan aba-—aba, “satu, dua, ...tiga!"

b. Tanda baca adalah rambu lalu lintas bahasa ....
e Tojeannya meningkatkan knalitas manusia. .
d. ”... diselengdarakan dengan seksama dan dalam tempo

sesingkat-singkatnya.”

Salah tanda kurung .

a. DPR (bukan dewan perusak rakyat) seharusnya kritis.

b. Hanusia modern mengikis habis sifsat fenatik (itis).

¢. Eepribadian menyanigkut aspek {(a) pemdbawaan lahir,
(b) pendidikan, dan {¢) pengaruh lingkungan.

Salah tanda petik ,

. Lucis dapst jugs mengembazlikan “smash” lawannya.

Makalah ita dibust dengsn cara “coba dan ralat™.

"Menyontek itu,” katz Ibu, "menipu diri sendiri.”

. Tulisan Andi Haskim Nasution "Rapor dan Nilai di SHA"
diterbitkan dalam Tenpo.

An oe



54.

59.

56.

57.

58.

53.

Benar tands petik tunggal

a. Ayah bertanys, *Teriakan siapa "+olong-tolong” itu?
b. Orang tua harus ‘dihormati” tidak waijib “diikuti’.
e. ‘Heltanschavung’ diartikan jadi pandangan dunia.

d. Fnll timer dislihbahasakan ~“tenaga purnawaktu’ .

Sglah tanda garis miring '

a. d/= <alan Bangunan Beton I/10 Jakarta 13220
b. Angkatan 1881/1982 bayar Rp 750.000/semester.
¢. Karyawan/karyawatl membagi $ 100.000/tahun.
d: Keputusan Mendikbud nomor 0543z/U/1987

Benar apostrof

a. Kami mohon do’a restu.

b. Mereka senam hari Jum”at.

¢. Dia sudah pzandai baca Qur "an. -

d. Itu dirayakan pada tanggal 25 Maret 93

Benar pada -

a. Diatas dinystakan disamping hnbungan dengan Yang kussa
hubungan antarasesama harus dipelihara.

b. Dj atas dinyatakan di samping hubungan dengan Yang
kuasa hubungan antar sesama harus dipelihara.

{ .
c. Pi atas dinyatzkan di samping hubungan dengan Yang
Eussa hubungan antarsesamnz harus dipelibara.
d. Diatms dinyatakan di samping hubungan dengan Yang
Kuasz bhubungan antar sesamié harus dipelihara.

Benar pada . ‘
a. Penulisan Jjudul diatur pada Bab II1 Pemakaian Hurunf

Kapital dan Huruf Hiring A. 12 dan B.1, Bzh V

Pemakaian Tanda Baca A.7 dan L.2 buku pedoman.
b. Penulisan judul diatur pada Bab II “pPemakaian Huruf

Kapital dan “Huruf Miring” A.12 dan B.1, dan Bsb V

"Pemakaisn Tanda Baca” A.7 dan 1.2 bnkun pedoman.
. Penulisan judul diatur pada bab II. Pemakaian Huruf

Kapital dan Huruf Hiring A.12 dan B.1, dan bab ¥

Pemakaian Tanda Baca A.7 dan L.Z buku pedoman.
d. Penulisan Jjudul diatur pada bab II, "pepmakaian huruf

kapital dan ~huruf miring " A.12 dan B.1, dan bab V

“pPemskaian tands baca" A.7 dan L.2 bunku pedoman.

Salah pada
a. Sekalipun sakit, belum pernah ia sekali pun mengeluh.
b. Perkara A.G. Prokoso, M.A. disampaikan pada Ketua MA.
c. Ia keluarkan barang -yang dibawa keluar negderi.
d. Terdakws pakal kemejsa hijau di meja hijau itu.



60. Benar pada :
a. Pelajarilah Pedoman umum ejsan bahasa Indonesia

b.
c.

d.

disempuranakan, edisi terbaru. | )
Pelajarilah Pedoman Umum Ejasn Bahasa Indonesia
disempurnaksasn, edisi terbaru

Pelajarilah Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
Disempurnakan, edisi terbaru!

Pelajarilah Pedoman :Umum Ejaan Bahasa Indonesia
Disempurnakan, edisi terbarun!

yeng
yang
Yang

yang
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§.P.S. : Seri Program Statistik

Program ¢ Uji Normalitas Sebaran

Edisi : Sutrisno Hadi dan Seno Pamardiyanto
Universitas Gadjah Mada, Yogyzkarta, Indonesia
Versi B8/IN/IBM; Hak Cipta {c} 1988, Dilindungi

________ ———— S

Nama Pepeliti : Drs. Anwar Ibrahia
Naaz Lembagz : FPOK IXIP Padang
Tol. Analisis & 5 ABUSTUS 1993
Nama Berkas : IBRM

" Nama Ubahan X ! : SMA KGR

Nama Ubahan ¥ 2 : SMA SHT
Nama Ubahan ¥ 3 : SIKAP BHS SMA NGR
Nama Ubakan ¥ & : SIKAP BHS SHA SHT

Ubahan X ! = Rekaman X Nomor : 1
Uhahan X 2 = Rekaman X Nomor 1 2
Ubahan ¥ 3 = Rekaman X Momor 3 3
Uhahan ¥ 4 = Rekaman X HNoamor : 4

facah Xasus Semula : 70
Cacah Data Kosong = O
Cacah Kasus dalan @ 0
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%% TABEL DATA : IBRM

Kasus X1 X2 X3 X4
1 39 38 188 185
2 41 28 183 180
3 39 31 190 190
4 44 37 197 185 )
S 20 39 185 198
& 39 37 205 200
7 - 34 37 205 188
8 45 26 204 183
? 40 32 186 190

10 s8 = 24 190 185
11 39 21 186 188
12 47 42 194 190
13 23 31 184 182
14 68 22 200 182
15 40 34 183 188
16 51 27 190 183
17 59 22 183 180
18 32 29 - 195 180
19 51 27 187 185
20 40 40 186 188
21 54 30 186 184
22 29 . 33 197 178
23 31 38 187 184
24 48 34 185 193
25 34 32 188 190
26 30 23 187 189
27 47 35 195 190
28 52 34 194 181
29 42 43 185 186
30 45 35 195 185
31 37 42 180 182
32 35 28 189 189
33 41 33 188 187
34 39 30 186 185
35 33 28 185 189
36 22 27 175 170 ‘
37 34 29 174 174 ‘ S
38 40 21 167 175
39 42 29 165 175
40 37 26 160 173

=== == = S|I=== -t =

{bersambung)

WMILIK UPT PERPUSTAKAAN
TTIKiIP PADANG
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1% TABEL RANGKUNAN - LBAHAN: X 1

= i 1] m -1+

Klas fa fh D I DO/ h
10 oy 0.57 0.43 0.18 0.32
g . 1.94 0.06 0.00 0,09
8 5 5.54 -0.54 0,30 0,05
7 8 11.14 3.4 9.88 0.89
S U 15.80 3.20 10.25 0.55
5 17 580 L2 1.44 0.09
4 5 11.14 ~5.14 26,46 2.37
3 S5 5. 29.77 5.37
2 1 1.9 -0.94 0.88 0.45
1 0 0.57 -0.57 0.3 0.57
Tatal 0 0.00 - -7

db = 9 p= 0.480
Sebarannya : normal,




£ KECOCOKAN KURVE: X 1

Ylas  fo th
10 1 0.57 o
9 2 1.94 : oo
f ] 3.54 : ocoond
7 8 1.1 : ootooooo 3
& 1% - 15.80 : 000coooo0co0o0aionon
3 17 15.80 : ooogooconooooeodan
4 6 11.14 ; 008600 1
I 1 9,94 : onooo$oopooo
2 | 1.9 ; o}
H 0 0.57 ;
Rerata = 3734
5.B. = 10.112
kai Kuadrat = 10.711
p = 0.480




¥k TABEL RANGKUMAN ~ UBAHAN: X 2

N — = m==ssoomsssssssbocmssssopss—mssSosnnooe—ooos
Klas fo fh D DD DD/th
[
10 0 0.57 ~0.57 0.33 0.57
9 3 1.94 1.06 1.13 Q.38
8 3 5.54 0.46 0.21- 0.04
7 14 11.14 2.86 8.16 0.73
& 10 15.80 -5.80 33.63 2.13 .
5 14 15,80 -1.80 © 3,24 " 0.20
4 17 11.14 5.86 34,29 . 3.08
3 4 5.54 —1.54 2.38 0}43
2 2 1.94 0.064 . 0.00 0.00
1 0 0.57 ~0.57 0.33 " 0.87
Total o " 0Jo0 R = | . éLsg-
:==;___=___==_;___=====F=___;==~_m_;==_ - _u;- =====%=====
gb = 9 p= 0.677
Sebarannya H normal.
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xx KECOCOKAN KURVE: X 2

= —— 43— _====n===;
Klas fo fth
10 0 0.57 :
9 3 1.94 : o%oo
8 & 5.54 : vooooko
7 14 11.14 : ooocoooooooXooo
:é. 10O 15.80 : opooogpoog X.
5 14 15.80 =-qnoéonaqnonauo X
4 17 11.14 : gobocooooooXopoooo
3 4 5.54 :'QOOO0 X
2 2 1.94 : o%o _‘
L o 0.57 i
2
Rer;ta = 28.784
S.B. = 6,854
Kai Kuadrat = 8.341
P = 0.&677




————— — - —— ANALYSIS OF VARIANCE

{EADER DATA FOR: B:ANWAR LABEL: Drs.

NUMBER OF CABES: 70 NUMBER OF VARIA

TWO-WAY ANOVA

Analisis Data Penelitian

coL ‘MEAN

1 37.314

2 28.786

ROW MEAN

1 36,4686

2 29.414

CELL MEANS

ROW COL MEAM

1 1 41.314

2 1 33.314

1 2 32.087

2 2 25.514

BRAND MEAN Z3.050

SOURCE SUM OF SOUARES D.F. MEA
£oLs 29543.77% 1
ROWS 1850.579 1.
INTERACTION 18.379 1
ERRDR 8427 .714 1346

TOTAL 12842.6350 39

BLES: 2

Alnedral, M.Pd.

Anwar Ibrahim

M
70
70

W
oz

4 JRd

i

140

N SRUARE
2545.77%
1850.57%9
18.57%9
&1.948

F RATIOD
41.082
29.867

L300

—r it et

FROE .
2.221E-09
2.143E-07
. 5849
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Tembusan
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DE?ARTEHEH PEHDIDIKAH DAN EEBUDAYAAN
INSTITUT KEGURUAN DAK ILMU PENDIDIEAR PADANG
|4 U SAT P ENE L ITIAR

974/PT37 . HO/H. 4 1. 6/1992 17 Oktober 18982

: Mohon izin untuk mengumpulkan

dsta penelitian

Yth. Saudara Kakanwil Depdikbud
Provinsi Sumatra Barat
Padang

Dengsn hprmat,

Sehubungan dengan surst Dekan FPOK IXIP Padang,
tanggal 17 Oktober 1992 Homor 2144/PT37. H4/FPOK/H/1992
prihal tersebut pada pokok surat ini, dengan ini kami
mohon agar Saudsra sudi memberi izin hepads

Hanma : Drs. Anwar Ibrahim
RIP + 130232134
Jabatan + Dosen FPOK IKIP Padang

untuk mengumpulkan data dalam rangka menyvelesaikan
penelitisn

Judul - INTERAKSI ANTARA PBM DAN SIKAP
BAHASA TERHADAP PENGUASAAN KAIDAH
EYD SISWA SMA DI KOTAMADYA PADANG.

Lokasi : SMA Negeri 1, 4, 7, SHAPGRI 1, 6
dan SMA 17 Agustus Padang.

Waktu : 26 Oktober s.d. 26 Nopember 1992Z.

Atess perhatian dan kerjasamQ,Saudara, kami mengucapkan
terima kasih.

Dr Zalnll H.A.
NIP. 130187088

1. Bapak Rektor IKIP Padang

. Dekan ¥POK IKIP Padang

. Eakandepdikbud tk.II Kotamadya Eadang
4, SHA Neg. 1, 4, 7, SHA PGRI 1, 6 dan SHMA 17 Agustus Padang.
5. Peneliti yang bersangkutan



